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Pendahuluan
Terwujudnya pembangunan di Indonesia dapat didukung oleh salah satu kegiatan operasional yang sangat penting yaitu aktivitas

pengadaan barang/jasa oleh instansi pemerintahan. Namun, dalam waktu dekat ini semakin banyaknya kecurangan yang terjadi di sektor
pemerintahan menyebabkan terhambatnya pelaksanaan pelayanan publik dengan baik.

Kecurangan atau fraud merupakan suatu kegiatan atau pengaplikasian yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak dalam memperoleh
keuntungan, baik keuntungan perorangan ataupun kelompok yang dapat merugikan pihak lain. Setiap orang yang mempunyai jabatan
atau wewenang terhadap aset baik perusahaan atau negara lah yang biasanya melakukan kecurangan tersebut. Pada sektor pengadaan
barang/jasa sendiri juga dinilai sangat krusial terbukti ditermukannya kasus-kasus pada sektor pengadaan barang/jasa tersebut (Shobiroh,
2019). E-procurement merupakan alat untuk pengadaan barang dan jasa secara online yang biasanya digunakan oleh instansi
pemerintahan dalam pengontrolan pengeluaran instansi pemerintah. Sistem pengadaan barang/jasa dengan e-procurement akan
memperkecil terjadinya pertemuan atau tatap muka dikarenakan hampir semua proses pengadaan/jasa dilakukan melalui terknologi
berbasis internet. Selain e-procurement , ada juga pengendalian internal salah satu solusi untuk mencegah terjadinya fraud. Pengendalian
internal adalah salah satu upaya awal untuk mencegah terjadinya fraud.

Adapun good governance yang dapat mempengaruhi timbul terjadinya kecurangan atau fraud. Mutu hubungan yang terjalin antara
masyarakat dan pemerintahan yang dilayani dan dilindungi, sektor swasta atau dunia usaha, dan masyarakat merupakan pengertian
umum dari good governance. Selain e-procurement, effectivity internal control, dan good governance, terdapat faktor lain yang
mempengaruhi pencegahan fraud yakni budaya etis organisasi. Pada masing-masing individu dalam sebuah organisasi tentunya memiliki
sitem nilai, norma dan kepercayaan yang merupakan pengertian dari budaya etis organisasi. Untuk menciptakan pelaku yang beretika
tinggi, budaya yang etis dapat mempengaruhi cara bekerja dan berperilaku dari para anggota organisasi. Melalui budaya etis organisasai
diharapkan dapat menangkal tindakan-tindakan yang dapat memicu kerugian bagi organisasi dan tidak kalah pentingnya ialah upaya
mencegah pegawai melakukan praktik kecurangan (Akbar dkk, 2019).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah e-procurement berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada Pemerintah Daerah Di

Provinsi Jawa Timur?

2. Apakah effectivity internal control berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada Pemerintah

Daerah Di Provinsi Jawa Timur?

3. Apakah good governance berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada Pemerintah Daerah Di

Provinsi Jawa Timur?

4. Apakah budaya etis organisasi berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada Pemerintah

Daerah Di Provinsi Jawa Timur?

5. Apakah budaya etis organisasi berfungsi sebagai variabel moderasi pada pengaruh hubungan e-

procurement terhadap pencegahan fraud di Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur?

6. Apakah budaya etis organisasi berfungsi sebagai variabel moderasi pada pengaruh hubungan

effectivity internal control terhadap pencegahan fraud di Pemerintah Daerah Provinsi Jawa

Timur?

7. Apakah budaya etis organisasi berfungsi sebagai variabel moderasi pada pengaruh hubungan

good governance terhadap pencegahan fraud di Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur?



4

Metode

• Pendekatan penelitian

Kualitatif

• Lokasi penelitian 

Pengadaan Barang/Jasa Pada Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Pasuruan Dan Kota Pasuruan.

• Jenis dan sumber data

Jenis Data Kuantitatif  dan sumber Data penelitian ini adalah Data  Primer

• Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa kuesioner serta survey secara langsung ke lapangan

• Teknik analisis data

Teknik analisis data pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan partial last square (PLS), dengan bantuan software smart PLS

• Pengujian hipotesis

Uji t dilakukan untuk menguji apakah hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima atau tidak.
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Hasil
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Pembahasan
Pengaruh e-procurement terhadap pencegahanfraud, dilihat dari tabel 7 dapat diketahui bahwa e-procurement berpengaruh terhadap pencegahan fraud karena nilai tstatistik hubungan
langsung antara e-procurement (X1) dengan variabel pencegahan fraud (Y) sebesar 3,740 lebih besar dari 1,96 (tstatistik> ttabel), dan nilai p-value antara e-procurement (X1) dengan
variabel pencegahan fraud (Y) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa e-procurement berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud di Pemerintah
Daerah Provinsi Jawa Timur dan H1 diterima.2. Pengaruh effectivity internal control terhadap pencegahan fraudDilihat dari tabel 7 dapat diketahui bahwa effectivity internal control
berpengaruh terhadap pencegahan fraud karena nilai tstatistik hubungan langsung antara efectivity internal control (X2) dengan variabel pencegahan fraud (Y) sebesar 3,892 lebih
besar dari 1,96 (tstatistik> ttabel), dan nilai p-value antara efectivity internal control (X2) dengan variabel pencegahan fraud (Y) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa efectivity internal control berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud di Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur dan H2 diterima.3. Pengaruh good
governance terhadap pencegahan fraudDilihat dari tabel 7 dapat diketahui bahwa good governance berpengaruh terhadap pencegahan fraud karena nilai tstatistik hubungan langsung
antara good governance (X3) dengan variabel pencegahan fraud (Y) sebesar 2,763 lebih besar dari 1,96 (tstatistik> ttabel), dan nilai p-value antara good governance (X3) dengan
variabel pencegahan fraud (Y) sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa good governance berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud di
Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur dan H3 diterima.4. Pengaruh e-procurement terhadap pencegahan fraud dengan budaya etis organisasi sebagai variabel pemoderasiDilihat
dari tabel 7 dapat diketahui bahwa e-procurement berpengaruh terhadap pencegahan fraud dengan budaya etis organisasi sebagai variabel pemoderasi karena nilai tstatistik hubungan
langsung antara e-procurement (X1) dengan variabel pencegahan fraud (Y) dipengaruhi oleh variabel budaya etis organisasi (Z) sebagai variabel pemoderasi sebesar 2,242 lebih besar
dari 1,96 (tstatistik> ttabel), dan nilai p-value antara e-procurement (X1) dengan variabel pencegahan fraud (Y) dipengaruhi oleh variabel budaya etis organisasi (Z) sebagai variabel
pemoderasi sebesar 0,025 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa e-procurement berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud dengan budaya etis organisas i
sebagai variabel pemoderasi di Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur dan H5 diterima.5. Pengaruh effectivity internal control terhadap pencegahan fraud dengan budaya etis
organisasi sebagai variabel pemoderasiDilihat dari tabel 7 dapat diketahui bahwa effectivity internal control terhadap pencegahan fraud dengan budaya etis organisasi sebagai variabel
pemoderasi karena nilai tstatistik hubungan langsung antara efectivity internal control (X2) dengan variabel pencegahan fraud (Y) dipengaruhi oleh variabel budaya etis organisasi (Z)
sebagai variabel pemoderasi sebesar 2,735 lebih besar dari 1,96 (tstatistik> ttabel), dan nilai p-value antara efectivity internal control (X2) dengan variabel pencegahan fraud (Y)
dipengaruhi oleh variabel budaya etis organisasi (Z) sebagai variabel pemoderasi sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa efectivity internal control
berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud dengan budaya etis organisasi sebagai variabel pemoderasi di Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur dan H6 diterima.6.
Pengaruh good governance terhadap pencegahan fraud dengan budaya etis organisasi sebagai variabel pemoderasiDilihat dari tabel 7 dapat diketahui bahwa good governance
terhadap pencegahan fraud dengan budaya etis organisasi sebagai variabel pemoderasi karena nilai tstatistik hubungan langsung antara good governance (X3) dengan variabel
pencegahan fraud (Y) dipengaruhi oleh variabel budaya etis organisasi (Z) sebagai variabel pemoderasi sebesar 0,610 lebih kecil dari 1,96 (tstatistik> ttabel), dan nilai p-value antara
good governance (X3) dengan variabel pencegahan fraud (Y) dipengaruhi oleh variabel budaya etis organisasi (Z) sebagai variabel permoderasi sebesar 0,542 lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa good governance tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud dengan budaya etis organisasi sebagai variabel pemoderasi di
Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur dan H7 ditolak.
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Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Pada penelitian ini dapat menambah wawasan berpikir dalam memperluas pengetahuan tentang
pemerintahan. Selain itu untuk menambah wawasan tentang pengaruh e-procurement, effectivity internal
control, dan good governance sebagai sarana untuk mencegah terjadinya kecurangan atau fraud.

2. Bagi Pemerintah

Dapat mencegah atau memperkecil terjadinya kecurangan atau fraud pada proses pengadaan barang dan jasa
sehingga semua pelayan publik akan dapat ditingkantkan lagi.

3. Bagi Almamater

Sebagai referensi bagi peneliti berikutnya yang mengambil topik yang sama dan menambah hazanah
perbendaharaan penelitian di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
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